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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sinergi antara guru dan orang tua dalam
pengasuhan anak untuk meningkatkan perilaku prososial siswa di sekolah dasar. Penelitian
ini menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif deskriptif melalui
kajian berbagai literatur ilmiah, seperti jurnal, buku, dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa guru berperan sebagai teladan dan fasilitator
dalam pembentukan perilaku prososial melalui pembelajaran berbasis karakter dan
interaksi sosial di sekolah, sedangkan orang tua berperan sebagai pendidik utama dalam
keluarga yang menanamkan nilai empati, kepedulian, dan kerja sama sejak dini. Sinergi
antara guru dan orang tua terwujud melalui komunikasi yang konsisten dan keselarasan
nilai pendidikan yang diterapkan di rumah dan sekolah. Sinergi ini terbukti memperkuat
internalisasi nilai prososial pada anak sehingga berdampak pada meningkatnya perilaku
empati, tolong-menolong, kerja sama, dan pengendalian emosi yang lebih baik. Kebaruan
penelitian ini terletak pada penekanan integrasi peran guru dan orang tua sebagai satu
kesatuan ekosistem pendidikan karakter. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya
penguatan kolaborasi sekolah dan keluarga dalam mendukung pendidikan karakter di era
modern.

Kata Kunci: sinergi, guru, orang tua, prososial, sekolah dasar
ABSTRACT

This study aims to analyze the synergy between teachers and parents in child-rearing to enhance
prosocial behavior among elementary school students. The research employs a qualitative descriptive
approach through library research, drawing on various relevant academic sources, including journals,
books, and previous studies. The findings indicate that teachers play a key role as role models and
facilitators in fostering prosocial behavior through character-based learning and social interaction in
schools, while parents serve as the primary educators in the family who instill values of empathy, care,
and cooperation from an early age. The synergy between teachers and parents is realized through
consistent communication and alignment of educational values applied at home and school. This
synergy strengthens the internalization of prosocial values in children, leading to improved empathy,
helping behavior, cooperation, and better emotional requlation. The novelty of this study lies in its
emphasis on the integration of teachers” and parents’ roles as a unified character education ecosystem.
The study recommends strengthening school-family collaboration to support character education in
the modern era.
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PENDAHULUAN

Perkembangan anak usia sekolah dasar merupakan fase yang sangat
menentukan dalam pembentukan karakter, nilai moral, serta kompetensi sosial-
emosional yang akan berpengaruh sepanjang kehidupan individu. Pada tahap ini,
anak berada pada masa transisi dari lingkungan keluarga menuju lingkungan sosial
yang lebih luas, yaitu sekolah. Oleh karena itu, proses pendidikan tidak hanya
berfokus pada aspek kognitif semata, tetapi juga pada pembentukan karakter,
khususnya perilaku prososial yang mencakup kemampuan empati, berbagi,
menolong orang lain, bekerja sama, serta menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan sosial (Marlina dkk., 2025).

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, penguatan karakter menjadi isu global
yang semakin mendapatkan perhatian serius. UNESCO menekankan pentingnya
pendidikan yang tidak hanya menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual,
tetapi juga berkarakter, berempati, dan mampu hidup berdampingan secara harmonis
dalam masyarakat yang beragam. Namun, realitas di lapangan menunjukkan adanya
tantangan yang semakin kompleks dalam pembentukan perilaku prososial anak.
Perkembangan teknologi digital, penetrasi media sosial, serta meningkatnya
penggunaan gawai pada anak usia dini telah menggeser pola interaksi sosial anak dari
interaksi langsung (face-to-face interaction) menjadi interaksi virtual yang lebih
individualistik. Kondisi ini berpotensi menurunkan intensitas empati, sensitivitas
sosial, serta kemampuan kerja sama anak dalam kehidupan sehari-hari (Yuniarti dkk.,
2025).

Fenomena tersebut diperkuat oleh berbagai temuan empiris yang
menunjukkan meningkatnya perilaku egosentris, rendahnya kemampuan berbagi,
serta kurangnya kepedulian sosial di kalangan peserta didik sekolah dasar. Di sisi lain,
perubahan struktur keluarga modern, seperti meningkatnya keluarga dengan kedua
orang tua bekerja, juga berdampak pada berkurangnya intensitas pendampingan anak
di rumah. Hal ini menyebabkan sebagian anak mengalami kekosongan figur
keteladanan yang konsisten antara rumah dan sekolah (Apriliantini dkk., 2025).

Dalam perspektif teoritis, Bronfenbrenner melalui Ecological Systems Theory
menjelaskan bahwa perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh interaksi berbagai
sistem lingkungan, terutama mikrosistem yang terdiri dari keluarga dan sekolah.
Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama yang membentuk dasar nilai,
sikap, dan perilaku anak. Sementara itu, sekolah berfungsi sebagai lingkungan formal
yang memperkuat dan mengembangkan nilai-nilai tersebut melalui proses
pembelajaran, interaksi sosial, serta pembiasaan karakter. Ketidakharmonisan antara
kedua lingkungan ini dapat menyebabkan disorientasi nilai pada anak (Apriani &
Muttaqien, 2024).

Sejalan dengan itu, teori pembelajaran sosial Albert Bandura menegaskan
bahwa anak belajar melalui proses observasi, imitasi, dan modeling terhadap perilaku
orang dewasa di sekitarnya, terutama orang tua dan guru sebagai figur otoritatif.
Dengan demikian, konsistensi perilaku dan keteladanan dari kedua pihak menjadi
faktor kunci dalam internalisasi nilai prososial. Jika guru dan orang tua menunjukkan
nilai yang berbeda dalam praktik pengasuhan dan pendidikan, maka anak cenderung

mengalami kebingungan nilai yang berdampak pada inkonsistensi perilaku sosialnya
(Mudana dkk., 2025).
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Lebih lanjut, Lickona (2013) menekankan bahwa pendidikan karakter yang
efektif harus mencakup tiga komponen utama, yaitu moral knowing, moral feeling,
dan moral action. Ketiga aspek ini tidak dapat berkembang secara optimal apabila
tidak terdapat sinergi yang kuat antara lingkungan keluarga dan sekolah. Sementara
itu, Eisenberg et al. dalam kajiannya mengenai perkembangan prososial menegaskan
bahwa empati dan perilaku menolong tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biologis,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh pengalaman sosial, pola asuh orang tua, serta
kualitas interaksi dengan guru dan teman sebaya (Akib dkk., 2025).

Namun demikian, hasil kajian literatur menunjukkan bahwa masih terdapat
kesenjangan penelitian (research gap) yang signifikan dalam implementasi sinergi
antara guru dan orang tua. Sebagian besar penelitian sebelumnya cenderung mengkaji
peran guru dalam pendidikan karakter di sekolah atau peran orang tua dalam
pengasuhan di rumah secara terpisah. Penelitian yang secara spesifik
mengintegrasikan kedua peran tersebut dalam satu model kolaboratif yang
terstruktur masih relatif terbatas. Selain itu, komunikasi antara guru dan orang tua
dalam praktik pendidikan sering kali masih bersifat satu arah, administratif, dan
belum berkembang menjadi kemitraan edukatif yang sejajar dan berkelanjutan
(Firdaus, 2021).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa diperlukan pendekatan baru yang lebih
integratif dalam penguatan pendidikan karakter, khususnya dalam meningkatkan
perilaku prososial anak. Sinergi antara guru dan orang tua tidak cukup hanya berupa
komunikasi formal seperti rapat atau laporan perkembangan siswa, tetapi perlu
dikembangkan menjadi kolaborasi aktif yang mencakup kesamaan visi, keselarasan
strategi pengasuhan, serta keterlibatan bersama dalam proses pembentukan karakter
anak baik di rumah maupun di sekolah (Saragih dkk., 2024).

Urgensi penelitian ini semakin kuat mengingat pentingnya membangun
generasi yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki kecerdasan
sosial dan emosional yang baik. Dalam konteks masyarakat modern yang semakin
kompleks, kemampuan prososial menjadi salah satu kompetensi utama yang
dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan sosial yang harmonis, inklusif, dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, penguatan sinergi antara guru dan orang tua menjadi
strategi yang sangat relevan dalam menjawab tantangan pendidikan karakter saat ini
(Nisa” dkk., 2025).

Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini terletak pada pengembangan konsep
sinergi pengasuhan berbasis kolaborasi dua arah yang menempatkan guru dan orang
tua sebagai mitra sejajar dalam pembentukan perilaku prososial anak. Penelitian ini
tidak hanya membahas kontribusi masing-masing pihak secara terpisah, tetapi juga
menekankan integrasi peran keduanya dalam suatu ekosistem pendidikan karakter
yang saling menguatkan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis berupa pengayaan konsep kolaborasi pendidikan
karakter, serta kontribusi praktis berupa model implementasi sinergi guru dan orang
tua yang dapat diterapkan di sekolah dasar.

Berdasarkan wuraian tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: (1)
menganalisis bentuk sinergi antara guru dan orang tua dalam pengasuhan anak di
sekolah dasar; (2) mengidentifikasi peran masing-masing pihak dalam pembentukan
perilaku prososial siswa; serta (3) merumuskan model kolaborasi efektif antara guru

WALADI: Jurnal Pendidikan dan Pengasuhan Anak P age | 3



Synergy Between Teachers and Parents in Child Rearing to Enhance Prosocial Behavior in Elementary School

dan orang tua dalam meningkatkan perilaku prososial anak di lingkungan sekolah
dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode library research atau studi kepustakaan,
yaitu suatu pendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji, menelaah,
dan menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan dengan topik penelitian,
seperti buku ilmiah, artikel jurnal bereputasi, prosiding, serta dokumen kebijakan
pendidikan yang berkaitan dengan sinergi guru dan orang tua dalam pengasuhan
anak serta pengembangan perilaku prososial di sekolah dasar (Al-Baihaqi dkk., 2024).
Data dalam penelitian ini tidak diperoleh melalui observasi lapangan secara langsung,
melainkan melalui penelusuran sumber-sumber tertulis yang kredibel dan terkini
untuk kemudian dianalisis secara kritis dan sistematis (Sanjaya dkk., 2025). Proses
analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, yaitu memilah informasi yang
relevan; penyajian data, yaitu mengorganisasikan konsep-konsep penting dari
berbagai literatur; serta penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan sintesis teori dan
temuan penelitian terdahulu yang dapat menjawab fokus kajian penelitian. Dengan
demikian, metode Iibrary research memungkinkan peneliti untuk membangun
kerangka konseptual yang kuat, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, serta
merumuskan gagasan baru yang bersifat teoritis maupun konseptual berdasarkan
sintesis berbagai sumber ilmiah yang relevan (Hilalludin & Nisa, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil kajian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat strategis
dalam pembentukan perilaku prososial siswa di sekolah dasar. Peran tersebut tidak
hanya terbatas pada fungsi instruksional sebagai penyampai materi pembelajaran,
tetapi juga mencakup peran sebagai teladan moral, fasilitator perkembangan sosial,
serta pembimbing dalam proses internalisasi nilai-nilai karakter. Dalam konteks
pembelajaran di kelas, guru secara konsisten menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif bagi interaksi sosial positif melalui penerapan pembelajaran berbasis
kolaborasi, diskusi kelompok, permainan edukatif, serta pembiasaan sikap saling
menghargai, bekerja sama, dan membantu antar siswa (Kristina & Daya, 2025).

Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembentukan perilaku prososial tidak
hanya berlangsung melalui transfer pengetahuan, tetapi juga melalui pembelajaran
sosial yang terjadi secara terus-menerus dalam interaksi sehari-hari. Keteladanan guru
menjadi faktor yang sangat dominan, di mana sikap empati, kesabaran, keadilan, dan
kepedulian yang ditampilkan guru berfungsi sebagai model perilaku yang diamati
dan ditiru oleh siswa. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial Bandura yang
menegaskan bahwa anak belajar melalui observasi dan imitasi terhadap figur yang
dianggap penting dalam kehidupannya. Dengan demikian, guru tidak hanya
berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai figur sosial yang membentuk pola
perilaku siswa melalui keteladanan yang konsisten (Abidah, 2024).

Selain peran guru yang sangat esensial bagi pembentukan perilaku anak,
penelitian juga mengungkapkan bahwa orang tua memiliki kontribusi yang sangat
penting dalam pembentukan perilaku prososial anak melalui pola pengasuhan di
lingkungan keluarga. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak
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dalam memperoleh pengalaman sosial, sehingga nilai-nilai dasar seperti empati,
kepedulian, tanggung jawab, dan kerja sama pertama kali terbentuk dalam
lingkungan ini. Pola asuh yang hangat, responsif, dan konsisten dalam memberikan
keteladanan perilaku positif terbukti memiliki pengaruh yang kuat terhadap
perkembangan sosial-emosional anak (Nurhayati dkk., 2024).

Orang tua yang mampu membangun komunikasi yang terbuka, memberikan
dukungan emosional, serta menunjukkan perilaku prososial dalam kehidupan sehari-
hari akan lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai tersebut kepada anak. Anak
yang tumbuh dalam lingkungan keluarga yang suportif cenderung memiliki
kemampuan empati yang lebih tinggi, lebih peka terhadap kebutuhan orang lain, serta
lebih mudah menunjukkan perilaku menolong dan berbagi. Temuan ini memperkuat
pandangan Eisenberg bahwa perkembangan prososial sangat dipengaruhi oleh
kualitas interaksi emosional dalam keluarga serta pengalaman sosial awal anak
(Husni dkk., 2025).

Adanya sinergi antara guru dan orang tua merupakan faktor kunci dalam
memperkuat perkembangan perilaku prososial anak di sekolah dasar. Sinergi ini
tercermin melalui komunikasi yang berkelanjutan antara sekolah dan keluarga, baik
melalui pertemuan formal, komunikasi digital, maupun laporan perkembangan
siswa. Namun, sinergi yang efektif tidak hanya bersifat administratif, melainkan
ditandai oleh keselarasan nilai, tujuan pendidikan, serta strategi pengasuhan antara
rumah dan sekolah (Wildiana & Al Baqi, 2025).

Keselarasan tersebut menjadi sangat penting karena anak berada dalam dua
lingkungan utama yang saling memengaruhi secara langsung. Ketika guru dan orang
tua memiliki pandangan yang sama mengenai pentingnya nilai empati, kerja sama,
dan kepedulian sosial, maka anak akan menerima penguatan nilai yang konsisten.
Konsistensi ini mempercepat proses internalisasi nilai prososial karena anak tidak
mengalami konflik nilai antara rumah dan sekolah. Sebaliknya, ketidaksinkronan nilai
dapat menyebabkan kebingungan dalam diri anak yang pada akhirnya menghambat
perkembangan karakter sosialnya. Perspektif ini sejalan dengan teori ekologi
Bronfenbrenner yang menekankan pentingnya keterhubungan antar sistem
lingkungan dalam perkembangan anak (Baihaqi dkk., 2023).

Sinergi yang baik antara guru dan orang tua memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap perkembangan perilaku prososial anak. Anak yang memperoleh
dukungan konsisten dari kedua lingkungan tersebut cenderung menunjukkan
kemampuan empati yang lebih tinggi, lebih responsif terhadap kebutuhan teman
sebaya, serta lebih aktif dalam perilaku membantu dan kerja sama dalam berbagai
situasi di sekolah (Susanti dkk., 2025). Selain itu, anak juga menunjukkan kemampuan
regulasi emosi yang lebih baik ketika menghadapi konflik sosial, seperti perselisihan
dengan teman atau perbedaan pendapat dalam kelompok. Hal ini menunjukkan
bahwa perilaku prososial tidak berkembang secara spontan, melainkan merupakan
hasil dari proses pembelajaran sosial yang berulang dan diperkuat oleh lingkungan
yang konsisten. Dalam perspektif Lickona, kondisi ini mencerminkan keterpaduan
antara moral knowing, moral feeling, dan moral action yang terbentuk secara simultan
melalui dukungan keluarga dan sekolah.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sinergi antara guru dan orang tua
tidak hanya memberikan dampak pada perilaku jangka pendek, tetapi juga
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berkontribusi terhadap pembentukan karakter sosial anak dalam jangka panjang yang
lebih stabil, matang, dan berkelanjutan.

Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini menegaskan bahwa sinergi antara guru dan
orang tua dapat dipahami sebagai bentuk implementasi nyata dari teori ekologi
perkembangan Bronfenbrenner, khususnya pada level mikrosistem yang mencakup
lingkungan keluarga dan sekolah. Dalam perspektif ini, perkembangan anak tidak
berlangsung secara terpisah dalam satu ruang sosial, melainkan merupakan hasil
interaksi yang kompleks antara berbagai sistem lingkungan yang saling memengaruhi
secara langsung. Keluarga dan sekolah merupakan dua sistem utama yang memiliki
intensitas interaksi paling tinggi dengan anak, sehingga keduanya memainkan peran
sentral dalam pembentukan nilai, sikap, dan perilaku sosial anak (Utami, 2026).

Ketika kedua sistem tersebut berjalan secara selaras, maka anak akan menerima
pesan nilai yang konsisten mengenai perilaku yang dianggap benar dan dapat
diterima secara sosial. Konsistensi ini menciptakan lingkungan perkembangan yang
stabil, di mana anak tidak mengalami kebingungan nilai dalam memahami norma
sosial. Sebaliknya, apabila terjadi ketidaksesuaian antara nilai yang ditanamkan di
rumah dan di sekolah, anak berpotensi mengalami disorientasi sosial yang dapat
menghambat perkembangan perilaku prososialnya. Oleh karena itu, sinergi antara
guru dan orang tua tidak hanya bersifat tambahan, tetapi merupakan kebutuhan
fundamental dalam sistem pendidikan karakter yang efektif (Ulum, 2022).

Dalam perspektif teori pembelajaran sosial Bandura, perilaku anak sangat
dipengaruhi oleh proses observasi, imitasi, dan modeling terhadap figur yang
dianggap penting dalam kehidupannya (Sanjaya dkk., 2025). Dalam konteks
pendidikan dasar, guru dan orang tua menempati posisi sebagai model utama yang
secara langsung diamati oleh anak dalam berbagai situasi sosial. Oleh karena itu,
keteladanan menjadi elemen kunci dalam proses internalisasi perilaku prososial (Putri
& Rasidi, 2025). Hasil pembahasan menunjukkan bahwa ketika guru dan orang tua
secara konsisten menampilkan perilaku empati, kepedulian, kerja sama, serta sikap
saling menghargai, maka anak akan lebih mudah meniru dan menginternalisasi
perilaku tersebut. Sebaliknya, inkonsistensi perilaku antara dua figur utama ini dapat
menghambat proses pembelajaran sosial, karena anak menerima dua pola perilaku
yang berbeda dalam konteks yang sama (Hilalludin, 2025). Hal ini menunjukkan
bahwa keteladanan tidak dapat berdiri sendiri, tetapi harus diperkuat melalui
keselarasan antara lingkungan rumah dan sekolah agar proses pembentukan karakter
sosial anak berlangsung secara optimal dan berkesinambungan (Rani & Fauziah,
2025).

Dalam perspektif Lickona, pendidikan karakter yang efektif harus mencakup
tiga komponen utama, yaitu moral knowing, moral feeling, dan moral action. Ketiga
komponen ini tidak dapat berkembang secara terpisah, melainkan harus saling
terintegrasi dalam proses pendidikan yang konsisten. Hasil pembahasan
menunjukkan bahwa sinergi antara guru dan orang tua memiliki peran penting dalam
memperkuat integrasi ketiga aspek tersebut. Ketika nilai-nilai prososial seperti
empati, kepedulian, dan kerja sama diajarkan secara konsisten di rumah dan di
sekolah, anak tidak hanya memahami nilai tersebut secara kognitif, tetapi juga
menginternalisasikannya secara emosional dan kemudian mewujudkannya dalam
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tindakan nyata. Pengulangan nilai dalam dua lingkungan utama kehidupan anak
memperkuat proses internalisasi sehingga nilai tersebut menjadi bagian dari karakter
yang melekat. Dengan demikian, konsistensi nilai yang dibangun melalui sinergi guru
dan orang tua menjadi faktor determinan dalam keberhasilan pendidikan karakter di
sekolah dasar (Nizar dkk., 2025).

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan
perilaku prososial anak merupakan hasil dari interaksi yang kompleks dan berlapis
antara lingkungan keluarga dan sekolah. Dukungan emosional yang diberikan oleh
orang tua, keteladanan yang ditunjukkan oleh guru, serta komunikasi yang efektif dan
berkelanjutan antara kedua pihak menjadi faktor utama dalam membentuk karakter
sosial anak yang positif (Sugari & Hilalludin, 2025). Dalam konteks pendidikan
modern saat ini, tantangan dalam pembentukan perilaku prososial semakin
meningkat akibat perubahan pola interaksi sosial yang dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi digital. Intensitas penggunaan gawai dan media digital pada
anak usia sekolah dasar telah menggeser pola interaksi langsung menjadi lebih
individualistik, sehingga berpotensi menurunkan kemampuan empati dan kerja sama.
Kondisi ini menjadikan sinergi antara guru dan orang tua semakin penting sebagai
strategi utama dalam penguatan pendidikan karakter (Jamilah, 2021).

Sinergi yang terbangun secara baik memungkinkan terciptanya lingkungan
pendidikan yang lebih holistik, di mana nilai-nilai prososial tidak hanya diajarkan,
tetapi juga dicontohkan, dibiasakan, dan diperkuat secara konsisten dalam kehidupan
sehari-hari anak. Dengan demikian, perilaku prososial tidak hanya muncul sebagai
respons sesaat terhadap situasi tertentu, tetapi berkembang menjadi karakter yang
stabil, berkelanjutan, dan melekat dalam diri anak. Hal ini menunjukkan bahwa
kolaborasi antara guru dan orang tua merupakan fondasi utama dalam membangun
generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki kecerdasan
sosial dan emosional yang matang.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
sinergi antara guru dan orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam
pembentukan dan penguatan perilaku prososial anak di sekolah dasar. Sinergi
tersebut tercermin melalui keselarasan nilai, tujuan pendidikan, serta strategi
pengasuhan yang diterapkan secara konsisten baik di lingkungan keluarga maupun
sekolah, sehingga anak memperoleh penguatan nilai yang berkelanjutan dan tidak
mengalami konflik norma dalam proses internalisasi karakter. Peran guru sebagai
teladan moral dan fasilitator pembelajaran sosial, serta peran orang tua sebagai
pendidik pertama dan utama dalam keluarga, terbukti saling melengkapi dalam
membentuk perilaku empati, kepedulian, kerja sama, dan kemampuan menolong
pada diri anak. Dengan demikian, dapat digeneralisasikan bahwa semakin kuat
sinergi antara guru dan orang tua, semakin optimal pula perkembangan perilaku
prososial anak. Adapun saran dari penelitian ini ditujukan kepada pihak sekolah dan
orang tua agar memperkuat komunikasi yang bersifat kolaboratif dan berkelanjutan,
tidak hanya bersifat administratif tetapi juga berbasis kesepahaman nilai dan strategi
pengasuhan, serta bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian ini dalam bentuk penelitian lapangan atau eksperimen dengan model
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kolaborasi guru-orang tua yang lebih terstruktur guna menguji efektivitasnya secara
empiris dalam berbagai konteks pendidikan.
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